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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perekonomian global pada tahun 2025 masih menghadapi berbagai 

tantangan akibat ketidakpastian geopolitik, perlambatan perdagangan internasional, 

inflasi global, serta tingginya suku bunga di berbagai negara. Dana Moneter 

Internasional atau International Monetary Fund memproyeksikan pertumbuhan 

ekonomi global berada pada kisaran 3,2%, yang menunjukkan bahwa pemulihan 

ekonomi dunia berlangsung secara moderat. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

konflik geopolitik, ketegangan perdagangan antarnegara, fluktuasi harga energi dan 

pangan, serta perubahan pola ekonomi digital yang semakin cepat. Negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia, dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap 

perubahan ekonomi global melalui penguatan sektor domestik dan transformasi 

digital ekonomi. 

Di tengah kondisi global tersebut, Indonesia masih mampu 

mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil. Badan Pusat Statistik 

mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2025 mencapai 5,11%, 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 5,03%. Pertumbuhan tersebut 

didorong oleh meningkatnya konsumsi rumah tangga, investasi, serta 

perkembangan sektor ekonomi digital yang semakin pesat. Selain itu, Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar harga berlaku mencapai Rp23.821,1 

triliun dengan PDB per kapita sebesar Rp83,7 juta. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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Indonesia memiliki ketahanan ekonomi yang cukup baik di tengah tekanan 

ekonomi global. 

Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 

nasional adalah sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM 

menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar serta berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Berdasarkan data Kementerian UMKM, jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai sekitar 64,2 juta unit usaha dan berkontribusi sebesar 61,07% terhadap 

PDB nasional. Selain itu, sektor UMKM juga menyerap sekitar 97% tenaga kerja 

nasional sehingga memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi 

nasional. 

 UMKM merupakan bisnis atau usaha dengan skala kecil hingga menengah 

yang dikelola oleh individu maupun kelompok kecil. Secara umum, UMKM 

mencangkup berbagai jenis usaha mulai dari perdagangan, produksi, jasa, hingga 

industry kreatif. UMKM biasanya memiliki struktur manajemen yang sederhana, 

modal terbatas, dan dikelola langsung oleh pemilik atau keluarga. Di Indonesia 

UMKM berperan penting dalam perkembangan negara khususnya di sektor 

perekonomian. Selain meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara, UMKM sangat 

berperan dalam penyerapan tenaga kerja sektor informal dan pemerataan 

pendapatan masyarakat khususnya daerah. Banyak masyarakat Indonesia yang 

terbantu oleh adanya usaha yang didirikan oleh penduduk hidup dari kegiatan kecil 

baik disektor tradisional maupun modern. Berkurangnya kesenjangan sosial 

mengurangi angka kemiskinan dan menjadikan sumber pendapatan  utama mereka 
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merupakan salah satu dari sebagian besar dampak baik adanya UMKM. UMKM 

juga menaikan nilai bagi produk daerah sehingga dapat berperan sebagai pelestarian 

budaya dan kearifan local.  

 Berbagai kebijakan dan program pendukung telah dirumuskan dan 

diimplementasikan oleh pemerintah pusat dan daerah untuk pemberdayaan 

UMKM dan pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. Menurut Abdi (2021) 

kebijakan dan program pendukung tersebut bertujuan untuk melindunngi dan 

mengembangkan UMKM melalui pencapaian iklim yang kondusif. Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional dan berkontribusi besar dalam penambahan 

tenaga kerja, pemerataan pendapatan, dan pengembangan ekonomi. UMKM 

mampu menyerap tenaga kerja yang cukup banbyak dan meningkatkan pendapatan 

per kapita atau Produk Domestik Bruto (PDB) masyrakat. UMKM juga berperan 

dalam mewujudkan stabilitas negara dan pemberdayaan masyarakat berpendapatan 

rendah. 

 Menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang cipta kerja, 

UMKM dikelompokan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan 

tahunan, yaitu :  

1. Usaha mikro: usaha yang memiliki modal usaha Rp1 Miliar tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Usaha kecil: usaha yang memiliki modal lebih dari Rp1 Miliar sampai dengan 

paling banyak Rp5 Miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
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3. Usaha menengah: usaha yang memiliki modal lebih dari Rp5 Miliar sampai 

dengan paling banyak Rp10 Miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 UMKM menjadi 

beberapa aspek. Untuk aspek  yang pertama yaitu usaha mikro yang dapat diartikan 

sebagai usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria mikro sebagai mana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

Aspek yang kedua yaitu usaha kecil merupakan ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan cabang perusahaan yang dimiliki atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari perusahaan besar. Yang terakhir usaha menengah 

adalah suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukakn orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki atau menjadi bagian dengan usaha kecil atau usaha besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

Berdasrkan uraian diatas, beberapa ketentuan yang sebelumnya telah diatur 

di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UU UMKM), yang dibedakan berdasarkan skala usaha, kepemilikan, 

dan kriteria finansial tertentu seperti jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan, yang perannya sangat penting dalam mendukung perekonomian 

Indonesia sesuai dengan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam 

Undang–Undang tersebut kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM 
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seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai asset 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan.  

Tabel  1-1 kriteria UMKM Berdasarkan Aset dan penjualan 

Kriteria Aset Penjualan/Tahun 

Mikro ≤ Rp 50.000.000 ≤ Rp 300.000.000 

Kecil Rp 50.000.000 sampai  Rp 300.000.000 sampai 

  Rp500.000.000 Rp2.500.000.000 

  Rp500.000.000 Rp2.500.000.000 

Menengah sampai Rp sampai Rp 

  10.000.000.000 50.000.000.000 

 Sumber:UU Nomor 20 Tahun 2008 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan punggung 

perekonomian dibanyak daerah, termasuk Kabupaten Kebumen. Pada tahun 2024, 

pemberdayaan atau pengembangan UMKM di Kabupaten Kebumen menjadi fokus 

utama pemerintah daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Berdasarkan data terbaru dari Dinas Koperasi, 

UKM, dan Perdagangan Kabupaten Kebumen, UMKM menyumbang sekitar 60% 

dari total PDRB daerah, namun masih menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan akses permodalan, kurangnya keterampilan manajerial, dan 

terbatasnya akses pasar (Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten 

Kebumen, 2023). Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, UMKM, dan Perdagangan 

Kabupaten Kebumen (2023), UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah, serta menyediakan sekitar 70% 

dari total lapangan pekerjaan. 
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Tabel 1.2 Jumlah Industri Kecil dan Menengah Menurut Jenis Industri 

di Kabupaten Kebumen 

 Tahun 2021-2025 

Jenis Industri Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 

Industri kecil 56.345 56.367 56.402 56.402 56.415 

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Kebumen, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui di Kabupaten Kebumen, UMKM 

pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dari Industri Kecil yang pada tahun 

2025  memiliki jumlah 56.416 industri kecil yang tersebar didaerah Kebumen 

dengan beragai macam olahan. Keberadaan UMKM Kebumen dinilai berdampak 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Kebumen, yang mencakup 

beberapa sektor mulai dari pertanian dan perikanan, kerajinan tangan, hingga 

produksi makanan olahan. UMKM Kebumen didorong agar terus tumbuh dan 

berkembang, karena mengingat adanya peluang potensi pasar yang luas, baik 

ditingkat lokal maupun nasional. Penyerapan lebih banyak tenaga kerja karena 

berkembangnya UMKM dapat mengurangi angka pengangguran di Kabupaten 

Kebumen. Namun, meskipun kontribusi UMKM di Kabupaten Kebumen 

signifikan, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 

pertumbuhannya. 

Tantangan UMKM saat ini meliputi inovasi dan teknologi, literasi digital, 

produktivitas, legalitas atau perizinian, pembiayaan, branding dan pemasaran, 

sumber daya manusia, standarisasi dan sertifikasi, pemerataan pembinaan, 

pelatihan, dan fasilitasi, serta basis data tunggal. Saat ini, Kadim Indonesia dan 

Pemerintah Indonesia tengah mendorong peningkatan kinerja UMKM nasional 
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melalui strategi penerapan digitalisasi untuk meningkatkan daya saing, menjadi 

pemain global dan berorientasi ekspor. Perkembangan teknologi digital di era 

globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, termasuk sektor 

ekonomi dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digitalisasi tidak hanya 

memengaruhi sistem pemasaran dan transaksi, tetapi juga mengubah cara pelaku 

usaha dalam mengelola keuangan bisnisnya. Saat ini, manajemen keuangan digital 

menjadi salah satu strategi penting bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, akurasi pencatatan keuangan, serta kualitas pengambilan keputusan 

bisnis. 

Tabel 1.3 

Jumlah UMKM yang Masuk ke Ekosistem Digital di Indonesia  

(2021-2025) 

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025 

Jumlah (Juta) 16,4 20,76 24 30 36 

Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM Republik Indonesia 2025 

 Berdasarkan data tabel 1.3 dapat diketahui jumlah UMKM yang masuk ke 

ekosistem digital di Indonesia mengalami peningkatan signifikan setiap tahun. Pada 

tahun 2021 tercatat sebanyak 16,4 juta UMKM telah terhubung ke platform digital. 

Jumlah tersebut meningkat menjadi 20,76 juta UMKM pada tahun 2022 dan 

kembali naik menjadi 24 juta UMKM pada tahun 2023. Pada tahun 2024 jumlah 

UMKM digital mencapai 30 juta unit usaha. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital menjadi salah satu strategi utama UMKM dalam meningkatkan 

daya saing usaha dan memperluas pasar di era ekonomi digital. 

Peningkatan jumlah UMKM digital tersebut juga menunjukkan semakin 

pentingnya implementasi manajemen keuangan digital dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan usaha. Dengan sistem keuangan berbasis digital, pelaku 



 

 

 

8 
 

 

 

UMKM dapat melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, hingga 

monitoring keuangan secara lebih efektif dan efisien. Manajemen keuangan digital 

merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi berbasis digital (seperti 

software akuntansi online, fintech, mobile banking, e-wallet, dan platform seperti 

BukuKas, Accurate Online, Jurnal, Xero, atau Odoo) untuk mengelola pencatatan 

transaksi, pembukuan, pengelolaan arus kas, pembayaran, hingga pelaporan 

keuangan. Implementasi manajemen keuangan digital diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, transparansi, akurasi data, serta daya saing UMKM di pasar 

yang semakin digital. 

Di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah industri makanan kecil khususnya 

olahan singkong seperti manggleng merupakan salah satu sektor usaha yang 

memiliki potensi besar untuk berkembang dan berkontribusi terhadap 

perekonomian daerah. Salah satu industry makanan ini yaitu UMKM Yazaco Home 

Industri yang berlokasi di Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. UMKM 

Yazako Home Industri telah berdiri dari tahun 2011 dan merupakan tenant binaan 

Inkubator Wirausaha Inovasi Jawa Tengah (INWINOV) yang terdaftar resmi di 

sistem pemerintah serta menjadi salah satu penghasil olahan singkong berkualitas 

di Kabupaten Kebumen. Olahan singkong yang diproduksi oleh UMKM ini tidak 

hanya manggleng tetapi juga ada egg roll oyek dan juga beras oyek. Sebelum 

adanya Covid-19, UMKM Yazaco telah memasarkan produknya ke berbagai kota 

seperti Yogyakarta, Semarang, Bandung, Jakarta sampai Sumatera. Luasnya 

jangkauan pasar membuat adanya kenaikan kuantitas produksi yang juga 
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berdampak baik dengan adanya pembukaan lapangan kerja baru untuk menaikan 

perekonomian pada masyarakat sekitarnya.  

Seiring dengan berkembangnya usaha dan semakin luasnya jangkauan 

pemasaran, UMKM Yazaco Home Industri memerlukan pengelolaan keuangan 

yang lebih terstruktur dan akurat untuk mendukung keberlangsungan usahanya. 

Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya membantu pelaku usaha dalam 

memantau arus kas, laba, dan biaya operasional, tetapi juga menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Oleh karena itu, penerapan pencatatan 

keuangan yang modern melalui pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi 

SIAPIK dan aplikasi pencatatan keuangan lainnya, menjadi langkah yang penting 

bagi UMKM Yazaco Home Industri. Dengan adanya sistem pencatatan keuangan 

digital, proses pencatatan transaksi dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan 

akurat sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan serta mendukung 

pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan di tengah persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif. 

Pencatatan keuangan merupakan proses pencatatan semua transaksi 

keuangan yang mempengaruhi posisi keuangan suatu perusahaan. Mencatat 

keuangan merupakan hal yang penting terutama bagi para pelaku usaha. Menurut 

Suhendar (2020) akuntansi adalah kegiatan mencatat, menggolongkan, dan 

meringkas semua transaksi keuangan pada suatu entitas yang kemudian hasilnya 

dapat diinterpretasikan. Pencatatan keuangan terdiri dari dua cara, secara 

konvensional dan modern. Pencatatan keuangan dengan cara konvensional 

dilakukan secara manual dibuku besar sesuai dengan kebutuhan bisnis. Pencatatan 
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keuangan secara modern yaitu memakai aplikasi yang tersedia fitur pencatatan 

keuangan yang saat ini telah banyak disediakan di berbagai smartphone dan mudah 

untuk digunakan seperti teman bisnis,buku warung, finansialku,dan juga ada dari 

Bank Indonesia yaitu aplikasi SIAPIK. 

Menurut Aisyah (2023) Setiap pelaku bisnis perlu menyimpan pencatatan 

keuangan atau pembukuan bisnis nya yang akurat dan tepat waktu. Pencatatan 

keuangan sangatlah penting bagi pelaku usaha maka dari itu pencatatan keuangan 

merupakan bagian yang sangat penting bagi setiap pelaku bisnis . Umumnya, 

pelaku usaha banyak yang tidak melakukan pencatatan keuangan dikarenakan 

banyaknya kesibukan akibat bisnis yang dijalankan, minimnya waktu dan 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan. 

Literasi keuangan akan membantu bagi pelaku usaha terkait pengelolaan 

usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpan dana usaha, serta pengetahuan 

dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha (Greenspan dalam 

Anggraeni 2015:23). Hal ini literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

pembukuan semata, tetapi juga mencerminkan tingkat pemahaman pelaku usaha 

terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Kondisi tersebut juga 

dialami oleh UMKM Yazaco, yang menghadapi kendala dalam mengelola dan 

mencatat arus keuangan usahanya. 

Yazaco Home Industri sebagai salah satu UMKM yang bergerak di bidang 

industri rumahan juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan usaha 

di tengah perkembangan teknologi digital. UMKM Yazaco hingga saat ini masih 

menggunakan metode pencatatan keuangan secara manual. Sebagai usaha yang 
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terus berkembang, Yazaco Home Industri dituntut untuk mampu mengelola 

transaksi keuangan secara efektif, efisien, dan transparan agar dapat 

mempertahankan daya saing usaha. Namun demikian, penerapan sistem keuangan 

digital pada UMKM tidak selalu berjalan optimal. Rendahnya literasi digital, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, dan resistensi terhadap perubahan menjadi 

tantangan yang masih sering dihadapi pelaku UMKM dalam mengadopsi sistem 

digital. Penelitian Supatmin (2024) menunjukkan bahwa hambatan utama 

implementasi teknologi keuangan pada UMKM meliputi rendahnya literasi 

keuangan dan keterbatasan pemahaman teknologi digital. 

Tantangan tersebut memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan Yazaco. Tanpa pencatatan yang baik, pemilik tidak memiliki 

alat ukur yang tepat dalam mengendalikan keuangan usaha. Kurangnya konsistensi 

pencatatan dan keterbatasan waktu dalam mengelola aspek keuangan membuat 

usaha berjalan tanpa dasar informasi yang kuat. Kondisi tersebut jika dibiarkan 

terus-menerus dapat menghambat pertumbuhan usaha dan mempersulit proses 

pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, penting bagi pemilik UMKM 

untuk menyadari pentingnya literasi keuangan dan mengembangkan kebiasaan 

pencatatan yang terstruktur sebagai bagian dari fondasi pengelolaan usaha yang 

sehat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil judul 

“IMPLEMENTASI MANAJEMEN KEUANGAN DIGITAL PADA UMKM 

YAZACO HOME INDUSTRI”. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat KKL 

 1.2.1 Tujuan KKL 

Tujuan dari Kuliah Kerja Lapangan pada UMKM Yazaco Home 

Industri adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi manajemen keuangan UMKM 

sebelum dan sesudah menerapkan sistem keuangan digital. 

2. Mengetahui jenis-jenis aplikasi dan platform manajemen 

keuangan digital yang digunakan oleh pelaku UMKM. 

3. Menganalisis manfaat yang diperoleh serta tantangan yang 

dihadapi UMKM dalam mengimplementasikan manajemen 

keuangan digital. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan adopsi manajemen keuangan digital pada 

UMKM.  

5. Memberikan rekomendasi praktis bagi UMKM dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan berbasis 

digital. 

1.2.2 Manfaat KKL 

Pelaksanaan KKL ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Bagi penulis laporan ini menjadikan praktek langsung atas 

ilmu atau teori yang didapatkan pada saat kuliah secara nyata 

dalam mengimplementasikan ke dalam perusahaan. 

a. Menambah referensi dan bahan kajian ilmiah mengenai 

penerapan teknologi digital dalam manajemen keuangan 

UMKM. 

b. Menjadi bahan perbandingan antara teori manajemen 

keuangan digital dengan praktik di lapangan. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

mengaplikasikan ilmu manajemen keuangan serta 

teknologi informasi yang telah diperoleh di bangku 

kuliah. 

2) Mengembangkan kemampuan analisis, observasi, 

wawancara, dan penyusunan laporan. 

3) Menambah pengalaman langsung berinteraksi 

dengan dunia usaha. 

b. Bagi UMKM 

1) Memberikan gambaran mengenai manfaat serta cara 

mengimplementasikan manajemen keuangan digital. 

2) Menjadi bahan evaluasi dan masukan untuk 

meningkatkan pengelolaan keuangan mereka. 
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c. Bagi Perguruan Tinggi 

Memberikan kontribusi data lapangan yang dapat 

digunakan untuk pengembangan materi kuliah dan 

program pengabdian masyarakat. 

1.3 Prosedur dan Pelaksanaan 

Prosedur dan pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) merupakan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis mulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, hingga penyusunan laporan. Setiap tahapan dirancang untuk 

memastikan kegiatan KKL berjalan dengan baik serta mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Melalui prosedur yang terstruktur, mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi nyata di 

lapangan, khususnya terkait aktivitas operasional dan manajerial pada objek KKL 

yang dipilih. 

 1.3.1 Tahap Persiapan 

Kuliah Kerja Lapangan ini memiliki beberapa tahapan persiapan sebelum 

melakukan tahap pelaksanaan, tahapan-tahapan tersebut antara lain: 

1. Mahasiswa mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) pada mata kuliah 

Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa mengikuti kegiatan pengarahan 

terhadap Kuliah Kerja Lapangan dan mendapatkan bekal atau ilmu 

untuk Kuliah Kerja Lapangan secara umum. 

2. Mahasiswa mendapatkan kelompok dan dosen pembimbing yang telah 

ditetapkan, yang dibagikan melalui media online, kemudian 

melakukan diskusi terkait objek Kuliah Kerja Lapangan yang sesuai 

dengan Program Studi Manajemen. 
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3. Mahasiswa membuat surat izin untuk melakukan Kuliah Kerja 

Lapangan dan juga surat izin Kuliah Kerja Lapangan dari pihak 

Universitas Putra Bangsa yang kemudian diberikan kepada pemilik 

UMKM Yazaco Home Industri. 

4. Mahasiswa mengunjungi objek yang akan digunakan untuk Kuliah 

Kerja Lapangan serta meminta izin kepada pemilik UMKM. 

5. Mahsiswa menentukan judul laporan yang kemudian disetujui oleh 

dosen pembimbing. 

 1.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

dalam pengambilan data dan pengamatan langsung untuk penyusunan 

laporan. Adapun tahapan tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Minggu Keempat (April 2026) 

Melakukan survey objek Kuliah Kerja Lapangan dan melakukan 

konfimasi ke UMKM Lanting Intan terkait permohonan izin Kuliah 

Kerja Lapangan. 

2. Minggu Kedua (Mei 2026) 

Penulis berkonsultasi dan mengajukan judul Kuliah Kerja Lapangan 

kepada dosen pembimbing dan melakukan wawancara ke UMKM 

Yazaco Home Industri. 

3. Minggu Ketiga (Mei 2025) 

Penulis mengunjungi UMKM Yazaco Home Industri untuk 

melengkapi data lebih detail mengenai data pemasaran, keuangan, 
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produksi, dan sumber daya manusia (SDM), dan Menyusun Laporan 

Kuliah Kerja Lapangan BAB II. 

4. Minggu Keempat (Mei 2025) 

Penulis melanjutkan Menyusun Laporan Kuliah Kerja Lapangan BAB 

III – BAB IV serta melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

Kuliah Kerja Lapangan. 

Tabel 1- 1 

Rencana Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

No Materi April Mei Juni 

1 Mencari Objek KKL             

2 Pelaksanaan KKL             

3 BAB I             

4 BAB II             

5 BAB III             
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BAB 11 

PEMBAHASAN 

2.1 Latar Belakang UMKM Yazaco Home Industri 

2.1.1 Gambaran Umum UMKM 

UMKM Yazaco Home Industri merupakan usaha mikro kecil 

menengah dibidang industri pangan yang berbasis home industri (industri 

rumahan). Usaha ini didirikan pada tahun 2011 oleh Ibu Yuni Lestari dan 

berlokasi di Desa Kedung Puji RT 04/RW 03, Kecamatan Gombong, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. UMKM Yazaco berfokus pada 

produksi makanan ringan dengan bahan dasar singkong. 

Produk yang dihasilkan oleh UMKM Yazaco Home Industri yaitu 

manggleng, egg roll oyek dan tepung mocaf. Untuk produk unggulan yang 

paling banyak diminati dan digemari oleh masyarakat sekitar yaitu olahan 

singkong berupa manggleng yang menawarkan cita rasa khas tradisional. 

Semua produk yang diproduksi oleh UMKM tersebut diolah dengan 

memperhatikan kualitas bahan baku dan proses produksi. Dengan tetap 

mempertahankan proses produksi yang autentik dan berkelanjutan, umkm 

berkomitmen untuk terus menghadirkan produk yang lezat, sehat, dan alami 

serta terus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Menambah 

varian rasa pada produksi manggleng merupakan upaya dalam inovasi 

produk agar tetap digemari oleh banyak kalangan. Berikut data varian rasa 

dan harga manggleng berdasarkan data terbaru yaitu: 

 



 

 

 

18 
 

 

 

 

Tabel II-1 

Varian Rasa Dan Harga Jual Manggleng 

UMKM Yazaco Home Industri 

 

Varian Rasa Kemasan 

150gram 
Harga 

Original Rp13.000 

Pedas Manis Rp15.000 

Jagung Manis Rp13.000 

Balado Rp13.000 

Sapi Panggang Rp13.000 

Sumber : UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

 

Berdasarkan tabel 2.1 dijelaskan bahwa pada UMKM Yazaco Home 

Industri memiliki varian rasa yang beragram seperti rasa original, pedas 

manis, jagung manis, balado, dan sapi panggang dengan harga jual mulai 

dari Rp13.000,- sampai dengan Rp15.000,-. Inovasi rasa pada produk 

manggleng bertujuan untuk menarik minat konsumen yang lebih luas, baik 

dari kalangan penggemar makanan tradisional maupun mereka yang 

mencari rasa baru untuk cemilan sehari-hari.  

Selain berkontribusi dalam pengembangan potensi pangan lokal, 

UMKM Yazaco Home Industri juga memiliki peran dalam mendukung 

perekonomian masyarakat sekitar melalui penciptaan lapangan kerja. 

Dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM), usaha ini pada awalnya 

dikelola secara langsung oleh pendiri tanpa melibatkan karyawan. Seiring 

berkembangnya usaha, proses perekrutan tenaga kerja dilakukan dengan 

melibatkan ibu rumah tangga di lingkungan sekitar. Perekrutan tersebut 

tidak berfokus pada latar belakang pendidikan, melainkan lebih 
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mengutamakan kedekatan personal, kepercayaan, serta ketersediaan tenaga 

kerja untuk mendukung proses produksi. 

Hingga saat ini, UMKM Yazaco Home Industri belum memiliki 

struktur organisasi yang tersusun secara formal. Namun demikian, usaha ini 

telah memiliki tiga orang karyawan tetap yang bertugas pada bagian 

produksi dan satu orang karyawan yang membantu pengelolaan keuangan 

serta melakukan pengawasan terhadap proses produksi. 

Seiring dengan perkembangan usahanya, UMKM Yazaco Home 

Industri berhasil menjadi salah satu tenant binaan Inkubator Wirausaha 

Inovasi Jawa Tengah (INWINOV) dan telah terdaftar secara resmi dalam 

sistem pemerintah. Pencapaian tersebut menunjukkan komitmen UMKM 

dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan daya saing melalui inovasi 

produk serta pengelolaan usaha yang lebih profesional. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, UMKM Yazaco Home 

Industri juga terus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pasar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan melalui penerapan sistem pencatatan 

keuangan yang lebih modern. Langkah ini bertujuan untuk mendukung 

keberlanjutan usaha, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat 

kemampuan UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

dinamis. Upaya ini juga menjadi bagian dari langkah UMKM dalam 

membangun tata kelola usaha yang lebih profesional dan berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan sistem pencatatan keuangan yang lebih baik juga 
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diharapkan dapat meminimalisir risiko kesalahan pencatatan serta 

mempermudah proses evaluasi kinerja usaha secara berkala. Dengan 

demikian, UMKM Yazaco Home Industri dapat mengambil keputusan bisnis 

yang lebih tepat dan terukur berdasarkan data keuangan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2.1.2 Data Perusahaan 

 

Berikut data perusahaan UMKM Yazaco Home Industri: 

Nama Perusahaan : Yazaco Home Industri 

Bidang Usaha : Makanan 

Jenis Produk : Manggleng 

Alamat Perusahaan : Desa Kedung Puji RT 04/Rw 03, 

Kecamatan Gombong, Kabupaten  

Kebumen, Jawa Tengah 

Nomor Telepon : 081391676185 

Nomor Fax : - 

Alamat Email : lestari.ypl175@gmail.com 

Situs Web : Yazaco Manggleng 

Bank Perusahaan : BRI 

Bentuk Badan Hukum : Usaha Kecil Mikro 

Nomor Akte Pendiri : 1234000310187 

NPWP : 48.475.928.7-532.000 

Mulai Berdiri : 2011 

 

mailto:lestari.ypl175@gmail.com
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2.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan struktur yang menggambarkan 

bagaimana tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang 

didistribusikan serta dikoordinasi dalam suatu organisasi. Dengan 

adanya struktur organisasi, setiap individu dalam organisasi 

memiliki pemahaman yang jelas mengenai peran dan tanggung 

jawab yang harus dijalankan. Struktur organisasi ini juga berfungsi 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan operasional sehari-

hari, sehingga seluruh aktivitas dapat berjalan secara terarah dan 

sistematis. 

Selain itu,menurut Robins (2018) struktur organisasi adalah 

sistem formal yang digunakan untuk mengkoordinasikan dan 

mengarahkan aktivitas para anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan Bersama. Dalam struktur tersebut, ditentukan bagaimana 

pekerjaan dibagi, siapa yang memiliki otoritas untuk memberikan 

perintah, serta kepada siapa seseorang harus bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, struktur organisasi sangat dibutuhkan dalam suatu 

organisasi, dengan struktur organisasi dapat diketahui bagian kerja 

masing-masing. Hal ini juga mencerminkan sikap profesionalisme 

suatu perusahaan atau organisasi. Struktur organisasi pada UMKM 

Yazaco Home Industri adalah sebagai berikut: 
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      Sumber:UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

Gambar 2- 1  

Struktur Organisai UMKM Yazaco Home Industri 

 

Berdasarkan Gambar  2-1, bahwa UMKM Yazaco Home 

Industri memiliki  total karyawan 4 orang, dengan masing-

masing tenaga kerja yang dimiliki di tempatkan di beberapa bagian 

seperti keuangan, SDM, Pemasaran, dan produksi. Bagian 

Keuangan dan SDM dikelola oleh pemilik UMKM Yazaco Home 

Industri yaitu Ibu Yuni Puji Lestari dan dibantu anaknya yaitu 

Nabila. Pada bagian produksi pemilik juga mengerjakan bagian ini 

dibantu oleh 3 orang karyawan lainnya yaitu Tani, Een Zuriah dan 

Tumirah. Sedangkan untuk bagian pemasaran juga masih dikelola 

secara mandiri oleh pemilik UMKM Yazaco Home Industri. 

Pemilik

Yuni Puji Lestari

Produksi

1. Yuni Puji Lestari

2. Tani

3. Een Zuriah

4, Tumirah

Pemasaran

Yuni Puji Lestari

Keuangan

1. Yuni Puji Lestari

2. Nabila

SDM

Yuni Puji Lestari
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Struktur organisasi yang digunakan UMKM Yazaco Home Industri 

adalah struktur organisasi bertingkat dengan masing-masing 

tugasnya adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik UMKM Yazaco Home Industri 

Pemilik UMKM Yazaco Home Industri memiliki tugas sebagai 

berikut: 

a. Merencanakan dan mengatur strategi serta mengambil 

kebijakan dalam UMKM Yazaco Home Industri 

b. Melakukan tanggung jawab penuh atas segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pekerjaan dan aktivitas usaha 

c. Memimpin usaha dan membuat keputusan yang mendukung 

tujuan perusahaan 

d. Melakukan pengawasan dan pengendalian secara langsung. 

e. Melakukan pengurusan perizinan usaha 

2. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan UMKM Yazaco Home Industri memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a. Mengelola dan mengatur keuangan perusahaan serta 

pengangguran keuangan, baik dana masuk dan dana keluar yang 

berkaitan dengan UMKM Yazaco Home Industri. 

b. Membuat laporan keuangan secara berkala. 

c. Memastikan keuangan perusahaan dalam kondisi sehat. 
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3. Bagian Produksi 

Bagian produksi UMKM Yazaco Home Industri memiliki tugas 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan proses produksi manggleng dari bahan baku 

singkong hingga digoreng menjadi keripik manggleng 

b. Melaporkan hasil produksi kepada pemimpin. 

c. Mengemas menggleng yang sudah digoreng ke dalam 

kemasan yang sudah diberi label. 

4. Bagian Pemasaran 

Berikut pemasaran UMKM Yazaco Home Industri memiliki 

tugas sebagai berikut: 

a. Menganalisis peluang pasar atau survei pasar. 

b. Melakukan penjualan sesuai target serta memperluas daerah 

jangkauan pemasaran. 

c. Mempromosikan manggleng yang telah diproduksi 

d. Melayani kebutuhan konsumen, seperti melakukan 

pengiriman barang dan mempersiapkan jadwal pengiriman 

barang sesuai pesanan. 

5. Bagian SDM 

Bagian Sunber Daya Manusia (SDM) UMKM Yazaco Home 

Industri memiliki tugas sebagai berikut: 
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a. Mencari, menyeleksi, dan merekrut karyawan baru yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

b. Menyusun program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan. 

c. Melakukan evaluasi kinerja karyawan secara berkala. 

2.2 Aspek Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam menilai 

kinerja dan kesehatan finansial suatu usaha. Melalui laporan keuangan, dapat 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi arus kas, tingkat profitabilitas, 

serta posisi aset dan kewajiban perusahaan dalam suatu periode tertentu. Pada 

subbab ini akan dipaparkan laporan keuangan yang mencakup [sebutkan 

cakupannya, misalnya: laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas] sebagai 

dasar analisis kelayakan usaha yang akan dijalankan 

2.2.1 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu gambaran tentang Kesehatan 

finansial di dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan ini memberikan 

pandangan menyeluruh tentang suatu kondisi keuangan perusahaan dalam 

periode tertentu. Dengan adanya laporan keuangan, berbagai pihak seperti 

investor, kreditor, dan manajemen dapat mengevaluasi kinerja perusahaan, 

membuat Keputusan investasi, dan mengidentifikasi pontensi resiko. 

Komponen keuangan secara umum terdiri dari beberapa komponen utama, 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Laporan keuangan perusahaan disajikan melalui neraca yang 

menyajikan posisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. 

Neraca menunjukkan asset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan. 

2. Suatu kinerja keuangan pada perusahaan selama periode tertentu 

digambarkan dalam laporan laba rugi yang di dalamnya menyajikan 

pendapata, beban, dan laba maupun rugi bersih bulanan. 

3. Laporan perubahan ekuitas atau modal yang menggambarkan 

perubahan penggunaan modal setelah terjadi aktivitas operasional. 

4. Laporan arus kas yang menunjukkan aliran masuk dan keluar kas 

selama periode tertentu. Laporan ini dikategorikan menjadi aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan.  

Pengelolaan keungan pada UMKM Yazaco Home Industri dikelola 

mandiri oleh Ibu Yuni Puji Lestari selaku pemilik usaha. Dengan hanya 

mengandalkan pencatatan dengan buku manual atau buku tulis serta history 

chat, Ibu Yuni mengalami kesulitan untuk menyusun laporan keuangan 

dengan baik. Sampai saat ini UMKM Yazaco Home Industri  belum 

memiliki pencatatan yang rutin, terstruktur, dan jelas, maka dari itu penulis 

akan menyajikan laporan keuangan sebagai gambaran laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar laporan keuangan yang baik. Data yang 

disajikan didasarkan pada hasil penelitian dan juga wawancara dengan Ibu 

Yuni, selaku pemegang pengelolaan keuangan UMKM Yazaco Home 

Industri. 
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Pada laporan Kuliah Kerja Nyata ini akan menyajikan data penjualan untuk 

bulan April, dan Mei Tahun 2026 pada UMKM Yazaco Home Industri dapat 

dilihat pada table berikut: 

Tabel II- 2 

Laporan Penjualan UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April – Mei 2026 

Bulan 
Kuantitas 

(bungkus) 
Varian Rasa 

Harga per 

bungkus 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

April 70 Original 13.000 910.000 

 50 Pedas Manis 15.000 750.000 

 80 Jagung Manis 13.000 1.040.000 

 75 Balado 13.000 975.000 

 60 Sapi Panggang 13.000 780.000 

Mei 75 Original 13.000 975.000 

 70 Pedas Manis 15.000 1.050.000 

 80 Jagung Manis 13.000 1.040.000 

 80 Balado 13.000 1.040.000 

 65 Sapi Panggang 13.000 845.000 

  Total  9.405.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

Berdasarkan tabel 2-2 dijelaskan bahwa kuantitas pada 

produksi UMKM Yazaco Home Industri pada bulan April sampai 

bulan Mei tahun 2026 masing-masing adalah 145 bungkus 

manggleng original, 120 bungkus maggleng pedas manis, 160 

bungkus manggleng jagung manis, 155 bungkus manggleng balado, 

dan 125 bungkus manggleng sapi panggang. Total nominal 

penjualan pada UMKM Yazaco Home Industri pada bulan April 

sampai bulan Mei 2026 yaitu sebesar Rp9.405.000,-. Penjualan pada 

bulan mei mengalami peningkatan karena pada bulan tersebut 

banyak warung yang disekitar lingkungan maupun warung-warung 
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yang ada di pasar meminta stok yang telah habis karena penjualan 

mereka meningkat setelah lebaran untuk dijadikan oleh-oleh  pada 

b ulan April, yang mengakibatkan pada bulan Mei mengalami 

kenaikan untuk menyediakan atau menambah stok dari manggleng 

tersebut. 

Dalam proses pembuatan sebuah produk, Perusahaan pasti 

akan mengeluarkan biaya, yang meliputi biaya bahan baku, biaya 

bahan penolong, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, dan 

biaya lain-lain. Pada proses pembuatan produk UMKM Yazaco 

Home Industri ini melibatkan biaya bahan baku. Biaya tersebut 

merupakan salah satu komponen penting, dimana biaya bahan baku 

akan ikut diperhitubgkan pada Laporan Laba Rugi. UMKM Yazaco 

Home Industri mengeluarkan biaya bahan baku selama 2 bulan 

sebagai berikut: 

Tabel II- 3 

Biaya Bahan Baku UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April – Mei 2026 

Bulan Bahan Baku Kuantitas Harga (Rp) Total (RP) 

April Singkong 120 kg 3.000 360.000 

 Minyak Goreng 17 liter 20.500 348.500 

 Bumbu-bumbu 1.5 kg 45.000 67.500 

  Total  776.000 

Mei Singkong 130kg 3.000 390.000 

 Minyak Goreng 19 liter 20.500 389.500 

 Bumbu-bumbu 1,7 kg 45.000 76.500 

  Total  856.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

Tabel 2-3 merupakan biaya bahan baku yang digunakan 

UMKM Yazaco Home Industri pada bulan April dan Mei tahun 
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2026. Total biaya bahan baku UMKM Yazaco Home Industri pada 

bulan April sebesar Rp776.000,- dan untuk bulan Mei sebesar 

Rp856.000,-. Jadi total keseluruhan biaya bahan baku yang 

digunakan dalam 2 bulan yaitu sebesar Rp1.632.000,-. 

Dalam proses pembuatan manggleng, UMKM Yazaco 

Home Industri tidak hanya memperhitungkan bahan baku saja 

namun juga dengan memperhitungkan biaya bahan penolong dengan 

jangka waktu 1 bulan sekali. Berikut ini adalah biaya penolong yang 

digunakan UMKM Yazaco Home Industri selama 2 bulan: 

Tabel II- 4 

Biaya Bahan Penolong UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April – Mei 2026 

Bahan Penolong Kuantitas Harga (Rp) Total (Rp) 

Sarung Tangan Plastik 10  pcs 2.000 20.000 

Gas LPG (3kg) 3 tabung 25.000 75.000 

Kemasan 700 pcs 2.500 1.750.000 

Air 7 galon 6.000 42.000 

 Total  1.887.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri,2026 

 

Berdasarkan tabel II-4 dapat diketahui bahwa bahan 

penolong yang digunakan UMKM Yazaco Home Industri yaitu 

sarung tangan plastic, gas LPG 3kg, kemasan, dan air gallon. Total 

biaya bahan penolong UMKM Yazaco Home Industri pada bulan 

April dan Mei 2026 yaitu Rp1.887.000,-. 

Perhitungan biaya UMKM Yazaco Home Industri tidak 

hanya biaya bahan baku dan biaya bahan penolong saja tetapi juga 

melibatkan biaya tenaga kerja karyawan. Berikut ini adalah biaya 

tenaga kerja pada UMKM Yazaco Home Industri selama 2 bulan. 
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Tabel II- 5 

Biaya Tenaga Kerja UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April – Mei 2026 

Bagian 

Tenaga Kerja 

Jumlah Upah Jumlah Hari 

Kerja 

Total (Rp) 

Produksi 4 50.000/hari 16 hari 3.200.000 

  Total  3.200.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

Berdasarkan tabel II-5 UMKM Yazaco Home Industri 

memiliki 4 karyawan dengan upah produksi sebesar Rp50.000/hari. 

Produksi pada UMKM Yazaco Home Industri dilakukan dengan 

setiap 2 hari dalam seminggu sehingga, dalam satu bulan UMKM 

Yazaco Home Industri memproduksi dengan jangka waktu 8 hari 

dalam satu bulan, dan untuk jangka waktu dua bulan menghabiskan 

waktu sebanyak 16 hari. Jadi, biaya tenaga kerja UMKM Lanting 

Intan pada bulan April dan Mei sebesar Rp3.200.000,-. 

Biaya yang lain yaitu biaya overhead pabrik. UMKM 

Yazaco Home Industru melibatkan biaya overhead pabrik sebagai 

biaya pendukung dalam proses produksinya. Berikut ini merupakan 

tabel biaya overhead pabrik UMKM Yazaco Home Industri selama 

2 bulan: 

Tabel II- 6 

Biaya Overhead Pabrik UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April- Mei 2026 

Biaya Overhead Pabrik Jumlah Pengeluaran Per bulan (Rp) 

Biaya Listrik 1.025.000 

Total 1.025.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, 2026 
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Biaya yang dikeluarkan oleh UMKM Yazaco Home Industri 

untuk biaya overhead pabrik pada bulan April dan Mei hanya 

mencakup biaya Listrik saja sebesar Rp1.025.000,-. 

Berdasarkan biaya-biaya yang telah di uraikan diatas, berikut 

ini merupakan ringkasab dari beberapa tabel total biaya keseluruhan 

yang memuat biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga 

kerja, dan biaya overhead pabrik: 

Tabel II- 7 

Total Biaya UMKM Yazaco Home Industri 

Bulan April – Mei 2026 

Jenis Biaya Jumlah 

Biaya Bahan Baku Rp1.632.000 

Biaya Bahan Penolong Rp1.887.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp3.200.000 

Biaya Overhead Pabrik Rp1.025.000 

Total Rp7.744.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, 2026 

Berdasarkan tabel II-6 dapat diketahui bahwa total biaya 

yang harus dikeluarkan oleh UMKM Yazaco Home Industri selama 

periode bulan April dan Mei tahun 2026 yaitu sebesar Rp7.744.000,- 

Berdasarkan laporan penjualan pada tabel II-1 dan juga biaya 

bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja, serta biaya 

overhead pabrik, dapat dibuat laporan keuangan untuk UMKM 

Yazaco Home Industri. Laporan tersebut terdiri dari neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Berikut 

merupakan laporan keuangan UMKM Lanting Intan Periode April – 

Mei 2026: 
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Tabel II-8 

Neraca UMKM Lanting Intan 

Periode April – Mei 2025 

(dalam rupiah) 

AKTIVA PASIVA 

Aktiva Lancar  Utang 

Modal 

- 

3.000.000 

Kas 395.000   

Persediaan 700.000   

Jumlah Aktiva 

Lancar 

1.095.000   

Aktiva Tetap    

Peralatan 2.075.000   

Penyusutan 

Peralatan 

(170.000)   

Jumlah Aktiva 

Tetap 

1.905.000   

Total Aktiva 3.000.000 Total Pasiva 3.000.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, Tahun 2026 

 

Berdasarkan informasi pada tabel II-8 memberikan 

gambaran bahwa, total aktiva dan total pasiva pada UMKM Lanting 

intan bulan April-Mei 2025 yaitu sebesar 3.000.000 

Bentuk laporan laba rugi yang digunakan oleh UMKM 

Yazaco Home Industri yaitu dengan bentuk single step karena, lebih 

sederhana dan mudah dipahami. Berikut merupakan laporan laba 

rugi UMKM Yazaco Home Industri pada bulan April – Mei 2026: 
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Tabel II- 9 

Laporan Laba Rugi UMKM Yazaco Home Industri 

Periode April – Mei 2026 

(dalam rupiah) 

Penjualan  9.405.000 

Biaya-biaya   

Biaya Bahan Baku 1.632.000  

Biaya Bahan 

Penolong 

1.887.000  

Biaya Tenaga Kerja 3.200.000  

Biaya Overhead 

Pabrik 

1.025.000  

Total Biaya  7.744.000 

Laba Bersih  1.661.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri,Tahun 2026 

 

Berdasarkan tabel 2-9 dijelaskan mengenaii laporan laba rugi 

yang diperoleh UMKM Yazaco Home Indurtri pada bulan April 

ampai dengan bulan Mei 2026. Tabel diatas menunjukkan bahwa 

selama melakukan produksi pada bulan Apri-Mei tahun 2026 

UMKM Yazaco Home Industri memperoleh laba sebesar 

Rp1.661.000,-. Laba tersebut dihitung dari penjualan pada UMKM 

Lanting intan April-Mei tahun 2025 sebesar Rp9.405.000,- 

dikurangi dengan biaya-biaya seperti biaya bahan baku, biaya bahan 

penolong, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik dengan 

jumlah keseluruhan sebesar Rp7.744.000,-.  

Salah satu bagian dari perubahan modal adalah laporan 

keuangan. Laporan keuangan dibuat dengan tujuan mengetahui 

kekayaan selama periode tertentu. Laporan perubahan modal 

UMKM Yazaco Home Industri dapat diketahui dalam tabel berikut: 
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Tabel II- 10 

Laporan Perubahan Modal UMKM Yazaco Home Industri 

Periode April – Mei 2026 

(dalam rupiah) 

Modal Awal  3.000.000 

Laba Bersih 1.661.000  

Prive -  

Penambahan 

Modal 

 1.661.000 

Modal Akhir  4.661.000 

   Sumber: UMKM Yazaco Home Industri 2026 

Berdasarkan tabel II-10, laporan perubahan moda awal, laba 

bersih usaha, prive, dan moda akhir. Modal awal pada UMKM 

Lanting intan sebesar Rp3.000.000 dengan laba Rp1.661.000,- 

menhasilkan modal akhir sebesar Rp4.661.000,-. 

Menurut Sukamulja (2019), Laporan Arus Kas merupakan 

laporan yang mencerminkan aliran kas didalam perusahaan seperti 

arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan. Laporan 

arus kan ini memberikan informasin yang relevan mengenai 

penerimaan kas dan pengeluaran kas pada periode tertentu. Berikut 

ini merupaka laporan arus kas UMKM Yazaco Home Industri 

periode bulan April-Mei tahun 2026: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

35 
 

 

 

Tabel II- 11 

Laporan Arus Kas UMKM Yazaco Home Industri 

Periode April – Mei 2026 

(dalam rupiah) 

Aktivitas Operasional   

A. PENERIMAAN   

Penerimaan Penjualan  9.405.000 

B. PENGELUARAN   

Pembelian Bahan Baku 1.632.000  

Biaya Bahan Penolong 1.887.000  

Biaya Tenaga Kerja 3.200.000  

Biaya Overhead Pabrik 1.025.000  

Total Pengeluaran  (7.744.000) 

Selisih Kas  1.661.000 

Prive  - 

Arus Kas Bersih  1.661.000 

Saldo Kas Awal  - 

Saldo Kas Akhir  1.661.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, Tahun 2026 

Berdasarkan tabel II-11 diatas, dapat diketahi bahwa 

penerimaan penjualan UMKM Yazaco Home Industri pada bulan 

April-Mei tahun 2026 sebesar Rp9.405.000,-. Pengeluaran yang 

diperlukan seperti pembelian bahan baku, pembelian bahan 

penolong, biayaa tenaga kerja, dan baiay overhead pabrik dengan 

jumlah pengeluatan sebesar Rp7.744.000,-. Penerimanaan penjualan 

dikurangi total pengeluaran disebut dengan selisih kas, yang mana 

jumlahnya sebesar Rp1.661.000,- yang menghasilkan arus kas 

bersih yakni Rp1.661.000,- dan menghasilkan saldo akhir 

Rp1.661.000,-. 
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2.2.2 Rencana Kebutuhan Investasi 

Menurut Dyah (2020) investasi adalah membeli sejumlah 

saham dengan harapan dapat memperoleh keuntungan dari kenaikan 

harga saham ataupun sejumlah dividendi masa yang akan datang, 

sebagai imbalan atas waktu dan risiko yang terkait dengan investasi 

tersebut. Rencana kebutuhan investasi adalah proses persiapan dana 

yang direncakan oleh suatu perusahaan dengan mengelola asset dan 

pendapatan yang dimiliki secara rutin. Hal tersebut bertujuan untuk 

mempersiapkan asset dan kekayaan yang dimiliki ke tempat yang 

tepat. 

Salah satu cara dalam mengembangan usaha dapat 

dikakukan dengan cara investasi yang dilakukan dengan 

memperluas kegiatan pemasarannya, contohnya dengan membuka 

toko baru. Salah satu cara untuk melihat apakah kegiatan perusahaan 

dagang tersebut maju dan berkembang dengan banyaknya konsumen 

yang puas terhadap pelayanan yang diberikan.  

Rencana pengembangan kebutuhan investasi pada UMKM 

Yazaco Home Industri akan melakukan penambahan dan 

pengembangan usaha apabila pemasaran dan pangsa pasar semakin 

luas. Perencanaan pembelian tambahan peralatan seperti mesin 

pemotong singkong dan mesin pendingin yang akan dilakukan oleh 

Ibu Yuni Puji Lestari selaku pemilik usaha. Berikut ini, penulis 
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membuat rencana kebutuhan investasi UMKM Yazaco Home 

Industri secara sederhana. 

Tabel II- 12 

Rencana Kebutuhan Investasi UMKM Yazaco Home Industri 

Tahun 2026 

Investasi Jumlah Harga Satuan 

(RP) 

Total (Rp) 

Mesin 

Pemotong 

Singkong 

1 unit 800.000 800.000 

Mesin 

Pendingin 

1 unit 3.500.000 3.500.000 

Total 

Investasi 

  4.300.000 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, Tahun 2026 

 

2.2.3 Rencana Arus Kas 

Pada sebuah usaha akan dipastikan mengalami mas naik dan 

turun, hal yang sama terjadi pada UMKM Yazaco Home Industri, 

hal tersebut berdampak pada pendapatan sebuah UMKM seperti 

kesulitan mendapatkan bahan baku untuk produksi. Penggunaan 

perencanaan arus kas yaitu untuk memperkirakan jumlah kas selama 

periode tertentu. Arus kas setiap periode tidak akan sama karena, 

Perusahaan biasanya membuat rencana berdasarkan data periode 

sebelumnya, seperti kapan penjualan akan meningkat atau 

kemungkinan akan terjadi periode tertentu. Berikut adalah tabel 

Rencana Arus Kas UMKM Lanting Intan periode bulan April – Mei 

2026: 
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Tabel II- 12 

Rencana Arus Kas UMKM Yazaco Home Industri 

Periode Juni 2026 (dalam rupiah) 

Aktivitas Operasional   

A. PENERIMAAN   

Penerimaan Penjualan  11.286.000 

B. PENGELUARAN   

Pembelian Bahan Baku 1.958.400  

Biaya Bahan Penolong 2.252.400  

Biaya Tenaga Kerja 3.840.000  

Biaya Overhead Pabrik 1.230.000  

Total Pengeluaran  (9.280.800) 

Selisih Kas  2.005.200 

Prive  - 

Arus Kas Bersih  2.005.200 

Saldo Kas Awal  1.661.000 

Saldo Kas Akhir  3.666.200 

Sumber: UMKM Yazaco Home Industri, Tahun 2026 

Rencana arus kas bulan Juni 2026 menunjukan bahwa 

penjualan UMKM Yazaco Home industry mengalami peningkatan 

20%. Hal ini bisa terjadi apabila adanya tambahan permintaan 

produk yang meningkat akibat dari mulainya pemasaran padda e-

commerce seperti Shopee dan Tik-Tok. Pada rencana arus kas 

diperkiraan saldo kas akhir bulan Juni 2026 berjumlah 

Rp3.666.200,-. 
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2.2.4 Rencana Kebutuhan Pinjaman 

Ibu Yuni Puji Lestari, selaku pemilki UMKM Yazaco Home 

Industri mengatakan bahwa dengan melihat kondisi keuangan yang 

tersedia dan yang dimiliki masih cukup untuk digunakan dalam 

perputaran produksi serta operasional dalam bisnisnya. Beliau 

memutuskan untuk tidak merencanakan pinjaman terhadap pihak 

perbankan. Oleh karena itu, Ibu Yuni tidak perlu membebani 

perusahaan dengan biaya yang berasal dari pinjaman perbankan. 

Dalam mengatasi masalah pada bagian keuangan, dalam hal ini 

Ibu Yuni lebih memilih meminjam dana dari rekan usaha atau anggota 

keluarga jika diperlukan. Hal tersebut dilakukan karena, tidak akan 

dikenai bunga yang harus dibayarkan sehingga lebih aman dan tidak 

menambah beban yang harus dikeluarkan perusahaan. Karena, jika 

dibandingkan dengan sumber dana lainnya, pinjaman yang berasal dari 

bank memiliki beban yang relative lebih besar dan dapat memberatkan 

perusahaan ketika kondisi keuangan sedang berada diposisi sulit. 

2.2.5 Rencana Pengembalian Dana Pinjaman 

Ibu Yuni atau pemilik dari UMKM Yazaco Home Industri 

tidak memiliki rencana pengembalian atau pinjaman terhadap pihak 

perbankan sebagai tambahan modal untuk mengembangkan 

usahanya. Sehingga, untuk rencana pengembalian dana yang 

ditanggungkan terhadap pihak perbankan tidak ada. 
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2.2.6 Agunan yang Dimiliki 

Agunan atau jaminan adalah asset pihak peminjam yang 

dijanjikan kepada pihak pemberi pinjaman sebagai penutup resioko 

kerugian yang ditanggung oleh pemberi pinjaman jika peminjam 

tidak mampu melunasi kewajibannya. Dalam hal ini, agunan yang 

dimiliki oleh UMKM Yazaco Home Industri jika mempunyai 

pinjaman adalah berupa sertifikat tanah, kendaraan, dan bangunan. 

2.3 Pemanfaatan Teknologi 

 2.3.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi 

Teknologi Informasi adalah sebuan teknologi yang berguna 

untuk membantu manusia dalam proses membuat, mengolah, 

mengubah, dan menyimpan informasi. Hingga saat ini, dalam proses 

pekembanganya teknologi memiliki peranan penting dalam proses 

usaha. 

Saat ini, Ibu Yuni Puji Lestari selaku pemilik UMKM 

Yazaco Home Industri sudah memanfaatkan dan menggunakan 

media promosi dalam melakukan promosi seperti pada platform 

Instagram, TikTok, Facebook, dan Shopee. Hal ini dilakukan untuk 

menarik pangsa pasar yang lebih banyak dan luas, meskipun pada 

kenyataannya saat ini UMKM Yazaco Home Industri sudah 

mencapai kota-kota besar seperti Yogyakarta, Semarang, Bandung, 

Jakarta sampai Sumatera.  
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Selain pemanfaatan platform e-commerce yang masih berjalan, 

Ibu Yuni Puji Lestari selaku pemilik UMKM Yazaco Home Industri 

juga berencana untuk mulai memanfaatkan media pengelolaan 

keuangan yang sudah ada dan terjamin keamanannya seperti 

SIAPIK. 

SIAPIK merupakan aplikasi pencatatan keuangan yang 

dirancang untuk membantu pelaku UMKM dalam mengelola 

transaksi usaha secara lebih tertata, praktis, dan sistematis. Melalui 

aplikasi ini, pelaku usaha dapat mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, menyusun laporan keuangan sederhana, memantau 

arus kas, serta mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih 

akurat. Pemanfaatan SIAPIK juga dapat mendukung peningkatan 

literasi keuangan dan memudahkan UMKM dalam menyiapkan data 

keuangan apabila diperlukan untuk pengajuan pendanaan atau 

evaluasi perkembangan usaha di masa mendatang. Dengan 

penggunaan aplikasi ini, Ibu Yuni berharapkan pengelolaan 

keuangan pada UMKM Yazaco Home Industri menjadi lebih efektif, 

transparan, dan mendukung keberlanjutan usaha. 

2.3.2 Peralatan dan Sistem yang Sudah dimiliki 

Pemilik UMKM Yazaco Home Industri saat ini hanya 

memiliki peralatan untuk membantu proses produksi dan masih 

belum memanfaatkan teknologi dalam produksinya. Peralatan yang 
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dimiliki oleh UMKM Yazaco Home Industri diantaranya ada alat 

pemotong singkong dan alat press/vacuum pengemasan untuk 

pengiriman jarak jauh. Untuk peralatan yang berkaitan dengan 

teknologi informasi yang sudah dimiliki oleh UMKM Yazaco Home 

industri yaitu Handphone yang digunakan untuk menunjang 

pemasaran produk yang dimiliki kedalam maupun luar kota. 

2.3.3 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi 

Tahap perencanaan pemanfaatan teknologi informasi yang 

digunakan oleh UMKM Yazaco Home Industri yaitu dengan 

memanfaatkan sarana media sosial Shopee, dan mengembangkan 

sara media sosial yang sudah ada yakni Instagram, TikTok, 

Whatsapp, dan Facebook. Dengan mengembangkan konten-konten 

berisi iklan pemasaran produk, hal ini juga akan mempermudah 

proses komunikasi dengan pelanggan khususnya terkait persediaan 

dan juga pemasaran.  

Selain itu, pada tahap pengembangan teknologi informasi, 

UMKM Yazaco Home Industri juga dapat mulai memanfaatkan 

SIAPIK sebagai media pengelolaan keuangan usaha. Tahapan 

pengembangannya meliputi pembuatan akun dan pengaturan profil 

usaha, pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran secara rutin, 

pengelompokan biaya operasional dan pendapatan, hingga 

penyusunan laporan keuangan secara berkala melalui aplikasi. 
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Integrasi pencatatan keuangan dengan aktivitas pemasaran digital ini 

diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam memantau arus 

kas, mengevaluasi efektivitas penjualan dari masing-masing media 

sosial, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

tepat dan berbasis data. Dengan demikian, tidak hanya aspek 

pemasaran yang berkembang, tetapi juga pengelolaan keuangan 

usaha menjadi lebih terstruktur dan efisien. 

2.4 Rencana Pengembangan Usaha 

2.4.1 Rencana Pengembangan Usaha 

Rencana pengembangan usaha yang dilakukan oleh UMKM Yazaco 

Home Industri yaitu dengan memfoskuskan pada perluasan pangsa pasar di 

dalam kota maupun di luar kota, dengan mempromosikan produknya dan 

memperbaiki system keuangan UMKM. Selain rencana tersebut, UMKM 

Yazaco Home Industri juga memiliki rencana untuk menambah peralatan 

produksi seperti mesin pemotong singkong dan mesin pendingin yang 

berguna untuk memenuhi permintaan pasar yang meningkat.  

2.4.2 Tahap-Tahap Pengembangan Usaha 

Tahap-tahap pengembangan usaha pada UMKM Yazaco Home 

Industri dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Tahap Penambahan Peralatan 

 Pada tahap yang pertama ini, UMKM Yazaco Home Industri 

mempunyai sebuah rencana untuk menambah alat dalam proses 

produksinya yaitu berupa mesin pemotong singkong dan mesin 
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pendingin. Adanya penambahan alat tersebut bertujuan untuk 

mempercepat dan mempermudah proses produksi terutama pada 

proses pemotongan dan penyimpanan produk siap jadi. 

2. Tahap Perluasan Pangsa Pasar 

Pada tahap perluasan pangsa pasar, UMKM Yazaco Home 

Industri memanfaatkan media sosial resmi untuk memperluas 

penjualan produk lantingnya ke berbagai wilayah sehingga dapat 

memperluas pangsa pasar. 

3. Tahap Pemanfaatan Pengelolaan Keuangan digital 

Pemilik UMKM Yazaco Home Industri berencana untuk 

memperbaiki sistem keuangan yang ada dengan memanfaatkan 

teknologi pengelolaan keuangan digital seperti SIAPIK yang 

dikuncurkan oleh Bank Indonesia. Tahapan pengembangannya 

meliputi pembuatan akun dan pengaturan profil usaha, pencatatan 

transaksi pemasukan dan pengeluaran secara rutin, 

pengelompokan biaya operasional dan pendapatan, hingga 

penyusunan laporan keuangan secara berkala melalui aplikasi. 

Integrasi pencatatan keuangan dengan aktivitas pemasaran digital 

ini diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam memantau 

arus kas, mengevaluasi efektivitas penjualan dari masing-masing 

media sosial, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih tepat dan berbasis data. Dengan demikian, tidak hanya 



 

 

 

45 
 

 

 

aspek pemasaran yang berkembang, tetapi juga pengelolaan 

keuangan usaha menjadi lebih terstruktur dan efisien. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

 Pengelolaan keuangan adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu bisnis. Hal tersebut dikarenakan pengelolaan keuangan memiliki 

dampak besar pada aktivitas keuangan setiap hari. Salah satu bagian dari mengelola 

keuangan yang baik yaitu dengan membuat laporan keuangan dan manajemen kas, 

yang akan berdampak pada perusahaan. Sebuah perusahaan dalam menjalani 

bisnisnya akan melakukan hal tersebut, karena perusahaan mendapatkan atau 

mengetahui tentang informasi kondisi keuanganya, dan menjadikan dasar dalam 

menentukan kebijakan dalam pengambilan  keputusan untuk menentukan apa saja 

langkah yang dapat membantu perusahaan agar semakin dan terus berkembang, dan 

mencapai titik kesuksesan. 

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah dilaksanakan 

di UMKM Yazaco Home Industri, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. UMKM Yazaco Home Industri merupakan usaha yang bergerak di bidang 

pengolahan pangan berbahan dasar singkong dan memiliki potensi untuk 

terus berkembang. Produk yang dihasilkan telah dipasarkan ke berbagai 

daerah serta memiliki variasi rasa yang mampu meningkatkan daya tarik 

konsumen.  

2. Pengelolaan keuangan pada UMKM Yazaco Home Industri masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis dan riwayat percakapan 
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(chat), sehingga pencatatan transaksi belum dilakukan secara rutin, 

sistematis, dan sesuai dengan standar penyusunan laporan keuangan. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam 

memantau kondisi keuangan dan mengambil keputusan bisnis secara tepat.  

3. Berdasarkan data penjualan bulan April hingga Mei 2026, UMKM Yazaco 

Home Industri memperoleh total penjualan sebesar Rp9.405.000 dengan 

total biaya operasional sebesar Rp7.744.000, sehingga menghasilkan laba 

bersih sebesar Rp1.661.000. Hal ini menunjukkan bahwa usaha masih 

mampu menghasilkan keuntungan dan memiliki peluang untuk terus 

berkembang.  

4. Pemanfaatan teknologi informasi pada UMKM Yazaco Home Industri telah 

diterapkan pada aspek pemasaran melalui media sosial seperti Instagram, 

TikTok, Facebook, WhatsApp, dan Shopee. Namun, penerapan teknologi 

pada aspek pengelolaan keuangan belum dilakukan secara optimal.  

5. Implementasi manajemen keuangan digital melalui aplikasi SIAPIK 

menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu UMKM dalam 

melakukan pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, 

pengendalian arus kas, serta meningkatkan efektivitas dan akurasi 

pengelolaan keuangan. Penerapan sistem tersebut juga diharapkan mampu 

mendukung pengembangan usaha dan meningkatkan daya saing UMKM di  

era digital. 
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3.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Yazaco Home Industri 

• UMKM sebaiknya mulai menerapkan sistem pencatatan keuangan 

digital secara konsisten, misalnya menggunakan aplikasi SIAPIK, 

agar proses pencatatan transaksi menjadi lebih rapi, akurat, dan 

mudah dipantau. 

• Pemilik usaha perlu menyusun laporan keuangan secara berkala, 

seperti laporan laba rugi, neraca, perubahan modal, dan arus kas 

sebagai dasar dalam mengevaluasi perkembangan usaha serta 

pengambilan keputusan bisnis. 

• UMKM diharapkan terus meningkatkan pemasaran digital melalui 

media sosial dan platform e-commerce dengan membuat konten 

promosi yang lebih menarik, aktif, dan konsisten sehingga mampu 

memperluas jangkauan pasar. 

• Perencanaan pengembangan usaha, seperti penambahan peralatan 

produksi, perlu direalisasikan secara bertahap agar kapasitas 

produksi meningkat dan mampu memenuhi permintaan pasar yang 

terus berkembang. 

2. Bagi Universitas Putra Bangsa 

• Universitas diharapkan terus memperluas kerja sama dengan 

berbagai UMKM sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman 
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lapangan yang lebih beragam serta mampu mengimplementasikan 

ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

• Program Kuliah Kerja Lapangan diharapkan dapat terus 

dikembangkan sebagai sarana peningkatan kompetensi mahasiswa 

dalam menganalisis permasalahan usaha dan memberikan solusi 

yang aplikatif bagi UMKM. 

3. Bagi Mahasiswa 

• Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan analisis, 

komunikasi, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pelaku 

UMKM. 

• Pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan Kuliah Kerja 

Lapangan hendaknya dijadikan bekal untuk menghadapi dunia kerja 

maupun dalam mengembangkan usaha secara profesional di masa 

mendatang. 
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Lampiran 1 

Surat Nomor Induk Berusaha 
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Lampiran 2 

Surat Sertifikat Halal 
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Lampiran 3 

Surat Halal Asuransi 
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Lampiran 4 

Surat Sertifikat Penyuluhan Keamanan Pangan 
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Lampiran 5 

Surat Sertifikat Merek 
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Lampiran 6 

Surat Permohonan Izin Kuliah Kerja Lapangan 
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Lampiran 7 

Surat Ketersediaan Tempat KKL 
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Lampiran 8 

Surat Ketersediaan Unggah Vidio KKL 
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Lampiran 9 

Pengajuan Judul 
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Lampiran 10 

Kartu Bimbingan Kegiatan KKL 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Foto Produk 

 

  Sumber: UMKM Yazaco Home Industri 2026
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Lampiran 13 

Domukentasi Proses Produksi 

 
  Sumber: UMKM Yazaco Home Industri 2026 
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Lampiran 14 

Foto Bersama Pemilik UMKM Yazaco Home Industri 
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 Sumber: UMKM Yazaco Home Industri 
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Lampiran 15 

Peta Lokasi UMKM Yazaco Home Industri 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Lampiran 16 

Link Youtube 

https://youtu.be/NEyNxZD-JF4?si=O0sLaX2mwNUv6f6g 


